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ABSTRAK 
 
Dwi Sersio Nugraheni Pangastuti Wahyu P, (S351602024).2017. 
TANGGUNGJAWAB HUKUM PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH 
(PPAT) TERHADAP AKTA PPAT YANG DIBATALKAN PENGADILAN 
NEGERI ( Studi kasus No. 03 /Pdt.G/2015/PN.Bantul). PROGRAM 
KENOTARIATAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS  SEBELAS 
MARET SURAKARTA. 
 
Tujuan penulisan ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis bentuk 
tanggung jawab hukum Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) terhadap akta PPAT 
yang dibatalkan oleh Pengadilan Negeri (Putusan No.03/Pdt.G/2015/PN. 
Bantul.).Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif yang bersifat 
preskriptif. Penelitian ini menggunakan perundang-undangan, dan pendekatan 
kasus. Sumber bahan hukum yang digunakan yaitu bahan hukum  primer dan 
bahan hukum sekunder. Teknik  pengumpulan bahan hukum yang digunakan 
melalui kepustakaan atau studi dokumen. Sumber bahan hukum yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis logika deduktif. Hasil penelitian 
dan kajian diketahui sebagaimana kasus dalam penelitian ini adalah PPAT yang 
terlibat terhadap pembuatan akta yang dibatalkan tersebut dengan perubahan 
sertifikat atas nama penggugat kepada tergugat serta diberikan sanksi hukum 
memulihkan dan memperbaiki nama pemegang hak dalam sertifikat seperti 
sebelum terjadi transaksi jual beli hak atas tanah. Kepada PPAT untuk 
memberikan penyuluhan akibat hukum apabila para pihak tidak jujur dalam 
memberikan keterangan, serta berhati-hati dalam menyusun klausula yang akan 
dituangkan dalam perjanjian yang akan dibuat Pelaksanaan tanggungjawab PPAT 
hendaknya dengan memberikan kesempatan kepada penggugat untuk memperoleh 
kepastian waktu dan penyerahan sertifikat yang  diperbaikioleh PPAT kekantor 
Pertanahan terkait, agar mendapat kepastian hukum. 
 
Kata kunci : Tanggung jawab hukum; Pejabat Pembuat Akta Tanah; Akta yang 
dibatalkan. 
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Dwi Sersio Nugraheni Pangastuti Wahyu P,(S351602024).2017. LEGAL 
LIABILITY OF CONVEYANCER TOWARDS CONVEYANCER DEED 
CANCELLED BY DISTRICT COURT (Case Study number 
03/Pdt.G/2015/PN.Bantul). SEBELAS MARET UNIVERSITY NOTARIAL 
PROGRAM OF FACULTY OF LAW. 
 The purpose of this research is to find and analyze the form of legal 
liability by Conveyancer towards the Conveyancer Deed cancelled by District 
Court (Verdict number 03/Pdt.G/2015/PN. Bantul). This research is a descriptive 
normative law research. This research used legislation and case study approach. 
Primary law material and secondary law material are used as the source of law 
material. Document analysis is used as the law material collection technique. The 
acquired law material then analyzed using Deductive Analysis. The result of this 
research shows that the Conveyancer involved in the making of the cancelled deed 
changed the certificate’s ownership from the plaintiff to the defendant and was 
given sanction to restore the ownership of the certificate to the rightful owner as 
before the transaction happened. The Conveyancer is also instructed to give 
counselling regarding the consequences if any party is not honest and give false 
information and be more careful when it comes to arranging articles used in the 
agreement. The implementation of Conveyancer legal liability is advised to give 
the plaintiff assurance over the time limit and the handover of the certificate fixed 
by the Conveyancer to the Land Affairs Agency, to get legal certainty. 
 
Keywords: Legal liability, conveyancer, cancelled deed. 
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ABSTRACT 
 
Dwi Sersio Nugraheni PWP,(S351602024).2017.LEGAL RESPONSIBILITY 
OFFICIALS OF LAND OFFER (PPAT) TOWARDS OFFICIAL 
PPATCANCELED COURT OF COUNTRY (Case study No. 03 / 
Pdt.G/2015/PN.Bantul). Magister of Notary The Faculty of law, SebelasMaret 
University. 
 
 The purpose of this paper is to know and analyze the form of legal 
responsibility of Official Deed Officer (PPAT) to PPAT deed canceled by District 
Court (Decision No.03 / Pdt.G / 2015 / PN.Btl.). 
 This research is a type of normative legal research that is perspective. 
This research was conducted using the approach of law and case approach, based 
on the decision of District Court Decision No.03 / Pdt.G / 2015 / PN.Btl. Types of 
data used are primary data and secondary data in the form of source of legal 
material. Techniques of collecting legal materials used through literature or 
document studies. Sources of legal material obtained were analyzed using 
deductive logic analysis techniques. 
 From the result of the research and study it is known that the form of 
legal responsibility of PPAT which is involved in the making of the aborted deed 
by facilitating the change of certificate on the plaintiff's behalf to the defendant as 
well as being given legal sanction to restore and correct the name of the right 
holder in the certificate as before the sale and purchase transaction of the land 
rights. 
 The recommendation of this research is to PPAT to be selective in 
facilitating the making of deed of sale and purchase agreement or its binding, and 
be careful in arranging clauses which will be poured in the agreement to be 
made. Implementation of the responsibility of PPAT should be monitored by 
giving the plaintiff the opportunity to obtain certainty of time and delivery of 
certificate which is corrected by PPAT to relevant Land Office, in order to get 
legal certainty. 
 
 
Keywords: legal responsibility; Land Acquisition Official (PPAT); Deed is 
canceled. 
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ABSTRAK 
DwiSersio Nugraheni PWP,(S351602024).2017. ANTISIPASI TINDAKAN 
YANG SEHARUSNYA DILAKUKAN PPAT UNTUK MENGHINDARI 
KESALAHAN DALAM PEMBUATAN AKTA OLEH PENGADILAN 
NEGERI (AnalisisKasusPutusan No.03/Pdt.G/2015/PN.Btl). Program 
KenotariatanFakultasHukumUniversitasSebelasMaret Surakarta. 
 
 Tujuandaripenulisaniniialahuntukmengetahuidanmenganalisis antisipasi 
tindakan yang seharusnya dilakukan PPAT untuk menghindari kesalahan dalam 
pembuatan Akta. 
 Penelitianinimerupakanjenispenelitian hukumnormatif yang 
bersifatprespektif. Penelitianinidilakukandenganmenggunakanpendekatanundang- 
undangdanpendekatankasus, berdasarkanputusanPengadilanNegeriPutusan 
No.03/Pdt.G/2015/PN.Btl. Jenis data yang digunakanyaitu data primer dan data 
sekunderberupasumberbahanhukum.Teknikpengumpulanbahanhukum yang 
digunakanmelaluikepustakaanataustudidokumen. Sumberbahanhukum yang 
diperolehdianalisisdenganmenggunakanteknikanalisislogikadeduktif. 
 Hasilpenelitianmenunjukanbahwaantisipasitindakan yang dilakukan PPAT 
untukmenghindarikesalahandalampembuatanAkta. adalah PPAT 
telahmembuatAktaJualBeli, bahwasebelumdapatmelakukanjual-
belidihadapanpejabat yang berwenang, dalamhaltanah, para pihak yang 
akanmelakukanjual-belihakatastanahharusmemenuhisemuapersyaratan yang 
diaturdalampelaksanaanjual-belitanah. Persyaratantentangobjekjualbeli, 
misalnyahakatastanah yang akandiperjualbelikanmerupakanhakatastanah yang 
sahdimilikiolehpenjual yang 
dibuktikandenganadanyasertifikattanahatautandabuktisahlainnyatentanghakterseb
ut, dantanah yang diperjualbelikantidakberadadalamsengketadenganpihaklain, 
dansebagainya..  
Rekomendasidarihasilpenelitianiniialahkepada PPAT 
untukselektifdalammemfasilitasipembuatanaktaperjanjianjualbeliataupengikatann
ya, sertaberhati-hatidalammenyusun klausula yang 
akandituangkandalamperjanjian yang akandibuat. Pelaksanaantanggungjawab 
PPAT 
hendaknyadimonitordenganmemberikankesempatankepadapenggugatuntukmemp
erolehkepastianwaktudanpenyerahansertifikat yang diperbaikioleh PPAT 
kekantorPertanahanterkait, agar mendapatkepastianhukum. 
 
 
Kata kunci:HakAtas Tanah; PerjanjianJualBeli:PejabatPembuatAkta 
Tanah(PPAT). 
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Abstract 
 
DwiSersio Nugraheni PWP,(S351602024).2017.ANTICIPATION OF 
ACTIONS WHO SHOULD BE DONE TO INCREASE MISTAKES IN THE 
MAKING OF ACTION BY THE COUNTRY (Case Analysis Decision No.03 / 
Pdt.G / 2015 / PN.Btl). 
Magister of Notary The Faculty of law, Sebelas Maret University. 
 
 The purpose of this paper is to know and analyze the anticipation of 
actions that should be done by PPAT to avoid mistakes in making the Deed. 
This research is a type of normative legal research that is perspective. This 
research was conducted using the approach of law and case approach, based on 
the decision of District Court Decision No.03 / Pdt.G / 2015 / PN.Btl. Types of 
data used are primary data and secondary data in the form of source of legal 
material. Techniques of collecting legal materials used through literature or 
document studies. Sources of legal material obtained were analyzed using 
deductive logic analysis techniques. 
 The results showed that the anticipation of actions taken by PPAT to 
avoid mistakes in making the Deed. is PPAT has made a Deed of Sale, that prior 
to being able to conduct a sale in the presence of the competent authority, in the 
case of land, the parties who will conduct the sale of land rights shall comply with 
all the requirements stipulated in the execution of the sale and purchase of land. 
Requirements concerning the object of sale and purchase, for example, the right 
to land to be traded is the right to legitimate land owned by the seller as 
evidenced by the existence of a land certificate or other legal evidence of the 
right, and the land traded is not in dispute with any other party, and etc. 
 The recommendation of this research is to PPAT to be selective in 
facilitating the making of the deed of sale and purchase agreement or its binding, 
and to be careful in arranging clauses which will be poured in the agreement to 
be made. Implementation of the responsibility of PPAT should be monitored by 
giving the plaintiff an opportunity to obtain certainty of time and the submission 
of certificate which is corrected by PPAT to relevant Land Office, in order to get 
legal certainty. 
 
 
Keywords: Land Rights; Sale and Purchase Agreement: Land Acquisition Official 
(PPAT) Officer. 
 
 
 
 
 
